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Akses Jalan

@ Sambungan Hal 1

sekaligus.
Rata-rata sampah yang di-
buang di tepi jalanan terse-
but kondisinya tak terpilah,
karena jika dilihat dari dekat
hampir seluruh bungkusan
itu berisi limbah sisa ma-
kanan, maupun plastk dan
kardus Sa]ah satu dampak
di Ja-
fan Saslrodlpuran Gondo-
manan, Kota Yogya. di mana
akses jalan pun sampai ter-
tutup oleh luberan sampah.
Seorang warga sekitar,
Ru . sam-
pah mulai menumpuk di
Jalan Sastrodipuran sejak
kisaran 23 Juli 2023 lalu,
atau hari perdana penutup-
an TPA Piyungan. Mengingat
depo-depo sampah sempat
ditutup secara penuh, lim-
bah yang terbuang di ruas
jalan itu makin hari makin
‘menggunung. “Dulu
sebanyak ini, ya, tapi seka-
rang meluber sampai jalan,”
urainya, Kamis (3/8).
Oleh sebab itu, Rudi
menginstruksikan supaya
ruas Jalan yang sudah ter-

agar
sekalian ditutup. Bukan
tanpa alasan, sampah yang
meluber di ruas jalan kecil
tersebut seringkali terseret
kendaraan bermotor, teru-
tama roda empat. Sehingga
membuat kondisinya sema-

berserakan.

Benar saja, sebuah papan
penanda dengan pesan la-
rangan melintas dipasang di
sisi selatan dan utara Jalan
Sastrodipuran. Seakan tak
menghiraukan aroma tidak
sedap yang muncul dari gu-
nungan limbah, warga pun
begitu telaten menghalau
setiap pengendara kendara-
an bermotor yang akan me-
lintas. “Sekalian (jalan) saya
tutup. Kasihan yang punya
rumah di sana {dekat tum-
pukan sampah). Kalau ada
mobil yang masuk dari sana,
sampahnya pasti ke bawa
sampa sini (depan rumah-
nya] itu,” ucap Rudi.

Ia meyakini, sampah-sam-
pah yang menumpuk itu ti-
dak sepenuhnya berasal dari
masyarakat setempat, lan-
taran jumlahnya yang terus
meningkat secara sig
Terlebih, setelah menga-
mati isi sejumlah bungkus-
an yang terbuang di Jalan
Sastrodipuran tersebut ter-
dapat limbah yang berasal
dari hotel-hotel sekitarnya.
“Harapannya, ya, segera
bisa diangkut,” cetusnya.

Terpisah, Lida, warga yang
sehari-harinya beraktivitas
di sekitar Jalan KH Wakhid
Hasyim, Yogyakarta menga-
takan, sejak kemarin pagi
dia melihat sejumlah pemo-
tor yang membuang sampah
di tumpukan yang berada di
tepi jalan. Hari sebelumnya

tumpukan sampah di titik
tersebut pun sudah ada,
tapi kemudian diangkut
petugas. Namun kemarin,
tumpukan-tumpukan sam-
pah yang dibungkus kan-
tong plastik tersebut muncul
Kembali.

Operasional depo
Sementara itu, Sub Koor-
dinator Kelompok Substansi
Persampahan
Dinas Lingkungan Hidup
(DLH) Kota Yogyakarta, Mare-
ta Hexa Sevana menuturkan,
dalam rentang 3-5 Ag}s:::
2023, sebanyak 17 depo.
dioperasikan. Hanya saja.
ini masih ber-

jalan-jalan kecil atau gang
harus kami juga yang me-
nangani, terus terang kami
tidak mungkin kuat. Sum-
ber daya manusia maupun
sarana di DLH punya keter-
batasan.” imbuhnya.
Menyikapi hal tersebut,
Kepala Satpol PP Kota Yogya-
karta, Octo Noor Arafat meng-
ungkapkan, masyarakat
yang kedapatan membuang
sampah bisa

bilan sampah secara rutin di
sejumlah lokasi di Bantul.
“Sebagai tindak lanjut
dari Surat Keputusan Bu-
pati Bantub Nomor 333 Ta-
hun 2023 tentang Darurat
Pengelolaan Sampah, saat
ini, kami sedang memproses
pembentukan satuan tu-
gas (satgas) sampah sampai
tingkat kalurahan,” imbuh
Ari. Nantinya, satgas bertu-

soal larangan pemb:

liar sampah, baik itu di ping-

gir jalan, maupun kali, sudah
dalam Perda

gas
di setiap kalurahan. Tujuan-
nya untuk meminimalisasi
pernbuangan sampah liar di
semparang tempat.

TPS Tamanmartani

sifat terbatas, yang rata-rata
bisa diakses masyarakat se-
cara mandiri di pagi hari.
Kemudian, para peng-
gerobak atau transporter
juga sudah diberikan akses
untuk memboyong limbah
dari lingkungan penduduk
menuju depo-depo yang te-
lah dioperasikan tersebut.

Dengan catatan, jam atau-

waktu pembuangannya pun
diatur dengan batasan yang
cukup ketat sesuai kesepa-
katan paguyuban, supayz

No 1 Tahun 2022.

Meski demikian, Octo ti-
dak menampik. meski tipi-
ring telah dikenakan untuk
warga yang kedapatan mem-
buang sampah sembarang-
an, efek jera belum sepe-

uhnya terbentuk. Terlebih,
di tengah situasi darurat
sampah seperti sekarang,
kesadaran warga untuk
membuang sampah di depo
yang operasionalnya masih

Tempat Pe-
nampungan Sampah (TPS)
sementara di Tamanmarta-
ni, Kalasan, terus dikebut.
DLH Sleman menargetkan
pengerjaan TPS yang bera-
da di atas lahan tanah kas
desa rampung pekan ini.
yang berarti pekan de

sudah bisa digunakan.

pala DLH Sleman, Epiphana
Kristiyani, menyampaikan,
TPS sementara di Padu-
kuhan Kenali, tak jauh dari

limbah tidak

depo. “Sudah

terbatas cenderung rendah.  lokasi Tempat Pengelolaan
Sampah di kali ‘erpadu (TPST) Ta-
Sqmpals h tari
Sampah-samp
di sejumlah TPST Taman-

kan lewat (Dinas) Kominfo-
san juga, agar masyarakat
tidak membuang sampah di
pinggir jalan. Silakan mena-
ruh sampah residu di depo-
depo yang sudah dibuka

aliran kali di Bantul, seper-
i di Kali Winongo dan Kali
Opak. Sampah-sampah itu
dibungkus dengan kantong
Kresek. berisi plastik kemas-
an, sisa makanan, popok
bayl, dan sebagainya. “Wa-
lau saat ini ada wilayah yang

kuota untuk

martani tetap dilanjutkan
sesuai perencanaan, tidak
digynakan untuk membu-
ang sampah.

Saat ini TPST dengan luas
tanah sekitar 1,3 hektare
tersebut memasuki kegiatan
lelang kedua. Meliputi pem-

bangunan

yang
tara lain Depo Pringgoku-
suman yang dibuka pukul
06.00-09.00 untuk mandiri
dan transporter. Lalu, Depo
Kebun Raya (08.00-10.00),
Depo Ngasem (05.00-07.00).
Depo Purawisata (06.00-
09.00), Depo Mandala Krida
(08.00-09.00). Depo Dukuh/
Sariloyo (06700-08.00), dan
Depo RRI (07.00-09.00). “Ku-
ota pembuangan diatur pro-
porsional, ya, antara warga
secara mandiri dan pengge-
robak. Tapi, uwyapenylstnn
tetap kami lakukan, terut

di ruas-ruas jalan pmtoknl di
Kota Yogya.” katanya.

Hanya saja, untuk jalan-
jalan kecil atau gang-gang
perkampungan, pihaknya
berharap aparatur di wila-

ah masing-masing bisa ikut
terlibat dalam penanganan
polemik tumpukan sampah
ini. Bukan tanpa alasan,
DLH mengalami keterbatas-
an sumber daya manusia
dan ketersediaan armada
untuk mengangkut semua
sampah yang berceceran di
Iuar depo.

“Sekuatnya armada kami,
ketika armadanya penuh,
ya, tidak terangkut. Maka-
nya dikeluarkan. larangan
membuang sampah di ja-
lan, supaya kami bisa fokus
menangani sampah yang
terkonsentrasi di depo dan
ruas-ruas jalan protokol,”
jelas Mareta. *Kalau seluruh

membuang sampah ke TPA
Piyungan, tapi jumlah sam-
pah yang berserakan dan
tertumpuk di sungai-sungai
itu terus bertambah,” ucap
Wisnu Asep Kurniawan,
aktivis Paguyuban Lestari
Alam Nusantara Bidang Pe-
nanganan Pelestarian Sum-
ber Daya Ikan kepada Tribun
Jogja. Kamis (3/8).

‘Sebelum TPA Piyungan di-
tutup, pihaknya saat mem-
bersihkan Kali biasanya
mampu mengangkut satu
sampai dua karung sampah
seberat 25-50 kilogram. Na-
mun, sejak penutupan TPA
Piyungan, sampah-sampah
di satu titik kali yang mere-
Ka bersihkan bisa mencapai
tujuh karung berkapasitas
25 kilogram per karung-
nya. “Kami tidak tahu'sam-
pah-sampah itu datang dari
mana. Karena sungai itu kan
ada air yang terus mengalir.
Jadi, kami tidak tahu siapa
saja yang buang sampah di
Kali-kali itu. Apakah itu dari
wilayah Bantul atau dari wi-
layah lain,” imbuh Wisnu.

Dihubungi terpisah, Ke-
pala DLH Bantul, Ari Budi
Nugroho berujar, saat i
kondisi penumpukan sam-
pah tidak hanya terjadi di
beberapa titik kali saja, teta-
p| juga terjadi di sekitar tepi

ing Road Timur dan Selat-
an. Pﬂlx.knya terus melaku-
Kan penyisiran dan pengam-

gar dan pengadaan peralatan.
Ditargetkan bisa beroperasi
awal tahun 2024 sebagai
solusi pengelolaan sampah
Jangka panjang di Sleman.
Menurut Epi, teknis
pengolahan tanah di lokasi
penampungan sementara
‘hampir mirip seperti yang di-
-anakan

renc: Cangkringan
Yaitu, bagian bawah dilapisi
dengan geomembran supa-
ya tidak terjadi pencemaran
tanah. Kemudian setelah
sampah ditampung, maka
disemprot dengan eco lindi
agar tidak bau dan ditaburi
dengan mikro organisme
lokal (MOL) untuk mem-
percepat proses pembuatan
kompos. Pada bagian atas
dilapisi ulang dengan geo-
membran.

Tempat penampungan
sampah sementara di Ta-
manmartani ini hanya di-
manfaatkan hingga 5 Sep-
tember mendatang. Saat
sudah beroperasi, TPS se-
mentara ini hanya diberi
kuota untuk menampung
50 ton sampah per hari. Epi
menyadari. jumlah tersebut
tidak cukup mampu untuk
‘menampung semua sampah
yang dihasilkan warga Sle-
man. Karena itu, TPS hanya
digunakan untuk menam-
pung sampah yang tidak
bisa dikelola mandiri, bu-
kan sampah rumah tangga.
(aka/nei/rif)
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